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Abstrak
[bookmark: _Hlk108514324][bookmark: _Hlk108514309]Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 133 mahasiswa tahun keempat perkuliahan. Pengambilan subjek dilakukan dengan metode puposive sampling. Pengambilan data penelitian ini dengan menggunakan dua skala, yaitu Skala Efikasi Diri Akademik dan Skala Dukungan Teman Sebaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,356 dan p = 0,000 (p<0,050). Koefisien determinasi (R2) antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik sebesar 0,127 , yang artinya variabel dukungan teman sebaya memiliki kontribusi 12,7% pada efikasi diri akademik dan sisanya sebanyak 87,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain tersebut seperti misalnya konsep diri, interaksi sosial, dan lingkungan belajar

Kata kunci: efikasi diri akademik, dukungan teman sebaya, mahasiswa tahun keempat perkuliahan


Abstract
This study aims to determine the relationship between peer support and academic self-efficacy in fourth-year college students. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive influence between peer support on academic self-efficacy. The subjects in this study amounted to 133 fourth-year college students. Subjects were taken using puposive sampling method. Data collection in this study using two scales, namely the Academic Self-Efficacy Scale and the Peer Support Scale. The data analysis technique used is product moment correlation analysis. The results showed that there was a positive and significant relationship between peer support and academic self-efficacy with a correlation coefficient (rxy) = 0.356 and p = 0.000 (p <0.050). The coefficient of determination (R2) between peer support and academic self-efficacy is 0.127, which means that the peer support variable has a 12.7% contribution to academic self-efficacy and the remaining 87.3% is influenced by other factors not examined in this study. These other factors include self-concept, social interaction, and learning environment.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi di Indonesia menyediakan beberapa program pendidikan, salah satunya program strata 1 atau yang biasa dikenal dengan program sarjana. Berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, program sarjana dapat ditempuh paling lama selama 7 tahun akademik.Ketika mahasiswa sudah memasuki tahun keempat perkuliahan, tuntutan akademik yang mereka hadapi menjadi semakin berat. Salah satunya adalah menyelesaikan tugas akhir atau skripsi, yang berguna untuk memperoleh gelar sarjana. Selain itu, mahasiswa ini juga dituntut untuk menyelesaikan perkuliahan dengan kurun waktu 4 tahun. Namun sebagian besar mahasiswa yang memasuki tahun keempat perkuliahan ini sudah mulai bosan terhadap dunia perkuliahan (Desy & Siti, 2013). 
Survei awal peneliti kepada 57 orang mahasiswa tentang alasan apa yang membuat malas berkuliah menunjukkan bahwa, alasan yang mendasari adalah karena para mahasiswa ini melihat teman sebayanya ada yang sudah lulus, bekerja, atau bahkan sudah menikah. Survei ini dilakukan pada 25 September 2021 dengan metode observasi dan wawancara. Berbagai alasan tersebut, membuat mahasiswa-mahasiswa ini menjadi negative thinking sehingga mereka merasa tidak mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah di berikan. Alhasil mereka menjadi malas-malasan dalam mengerjakan sesuatu dan mengganggap tugas yang diberikan itu tidak penting. 
Tuntutan lain yang ada pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan adalah mahasiswa tersebut dituntut untuk lebih dewasa dalam pemikiran, tindakan serta perilakunya, karena semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin tinggi pula tekanan-tekanan yang dihadapi dalam segala aspek (Rettob, 2008). Mahasiswa yang masuk tahun keempat perkuliahan diharapkan memiliki keyakinan diri, semangat, dan pola pikir positif yang tinggi sehingga bisa menyelesaikan target akademik yang sudah direncakan oleh masing-masing mahasiswa (Fika, 2015). Demi menghadapi berbagai tuntutan akademik maka sangat dibutuhkan keyakinan diri terhadap kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tugas akademik yang biasa dikenal dengan istilah efikasi diri akademik.
Efikasi diri akademik dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan atau kompetensinya untuk mengarahkan motivasi, kemampuan kognisi, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi tantangan akademik. Baron dan Byrne (2004) mendefinisikan efikasi diri akademik sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengerjakan tugas, untuk mengatur aktivitas belajarnya sendiri, untuk mewujudkan harapan akademik baik harapan akademik dari diri sendiri maupun dari orang lain. Menurut Bandura (1997) efikasi diri akademik terdiri atas tiga aspek yaitu pertama, tingkat kesulitan (level) yang merupakan kemampuan sesorang untuk menyelesaikan tugas yang tingkat kesulitannya berbeda. Kedua, keadaan umum (Generality) merupakan dimensi yang berkaitan dengan luas dan beragamnya bidang tugas yang dihadapi individu. Dan yang terakhir, kekuatan (Strenght) yang merupakan hal yang berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya. 
Efikasi diri akademik menjadi sangat penting terutama bagi mahasiswa tahun keempat perkuliahan. Sebab efikasi diri akademik yang tinggi akan membawa dampak yang baik bagi mahasiswa tersebut. Mahasiswa tersebut akan memiliki keyakinan dalam diri untuk menyelesakan tugas-tugas akademiknya. Sebaliknya efikasi diri akademik yang rendah akan menjadikan mahasiswa  rentan dengan keragu-raguan yang menghambat proses akademiknya (Mukti & Tentama, 2019). 
Efikasi diri akademik juga memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi, Bandura (1997) mengatakan ada 4 faktor yaitu pertama, mastery experience yaitu pengalaman masa lalu yang terkait dengan kesuksesan atau kegagalan dalam menghadapi suatu tugas. Kedua, vicarious experience yaitu hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Ketiga, verbal persuasion yaitu segala hal yang disampaikan orang lain kepada individu. Dan yang terakhir, physical and emotional state yaitu tekanan, gairah, reaksi ketakutan, kelelahan, dan rasa sakit saat menunjukkan perilaku.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri adalah verbal persuasion. Faktor ini memiliki pengertian bahwa segala hal yang disampaikan orang lain kepada individu dapat mempengaruhi efikasi diri (Bandura, 1997). Variabel yang dapat menunjukkan faktor ini adalah dukungan teman sebaya (Dian, 2016). Dukungan teman sebaya sangat diperlukan dalam meningkatkan efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun ke empat perkuliahan. Karena dukungan teman sebaya dapat membantu individu mendapat kepercayaan dirinya kembali serta dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas akademiknya.
Dukungan teman sebaya  adalah kondisi dimana seseorang berkembang atas keputusannya, merasa diterima, dan didukung untuk mencapai tujuannya (Mead dkk, 2013). Sedangkan Sarafino (2007) berpendapat bahwa dukungan teman sebaya merupakan suatu kesenangan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang dirasakan dari orang lain atau kelompok. Dukungan teman sebaya biasanya sangat diperlukan oleh mahasiswa-mahasiswa tahun keempat perkuliahan agar tidak cepat menyerah dalam menyelesaikan tuntutan akademiknya.
House (dalam Smet, 2004) mengungkapkan beberapa bentuk dukungan teman sebaya. Yang pertama, dukungan emosional yaitu bantuan yang diberikan dalam bentuk kehangatan, kasih sayang, perhatian, percaya terhadap individu serta pengungkapan simpati. Kedua, dukungan penghargaan yaitu bantuan yang diberikan melalui penghargaan atau penilaian yang positif kepada individu. Ketiga, dukungan instrumental yaitu bantuan dengan memberikannya secara langsung, seperti memberi uang ataupun barang. Dan yang terakhir, dukungan informasi yaitu bantuan dengan memberikan informasi, nasehat, sugesti ataupun umpan balik mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan
Mahasiswa yang mendapat dukungan dari teman sebayanya maka mahasiswa tersebut akan memiliki keyakinan dalam dirinya untuk menyelesaikan rintangan-rintangan akademik. Namun ketika teman sebaya mereka tidak memberikan dukungan kepada mahasiswa ini, maka mahasiswa tersebut tidak akan memiliki keyakinan dalam dirinya untuk menyelesaikan rintangan-rintangan akademik. Dalam penelitian Taa & Sawitri (2017) semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin tinggi efikasi diri akademik pada siswa SMA/SMK, dan sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin rendah pula efikasi diri akademik pada siswa SMA/SMK di Kota Semarang.
Dukungan teman sebaya memiliki kaitan yang erat dengan efikasi diri akademik. Ketika mahasiswa tahun keempat mendapat dukungan teman sebaya, maka akan timbul keyakinan dalam diri untuk menyelesaikan tugas akademiknya. Namun belum banyak penelitian yang menggunakan kedua variabel ini. Oleh kerena itu peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian dengan rumusan masalah “apakah ada pengaruh dukungan teman sebaya terhadap efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun ke empat perkuliahan?”

METODE
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan teman sebaya. Dukungan teman sebaya adalah dukungan yang diterima oleh sebayanya baik secara lisan/tulisan maupun non lisan/tulisan, agar bisa merasa lebih nyaman serta bisa mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Variabel dukungan teman sebaya diukur dengan menggunakan skala dukungan teman sebaya yang disusun peneliti didasarkan pada aspek-aspek menurut House (dalam Smet, 2004), yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan social. Masing-masing dimensi dijabarkan oleh peneliti menjadi aitem pernyataan favorable dan unfavorable. 
	Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efikasi diri akademik. Efikasi diri akademik adalah suatu keyakinan dalam diri peserta didik untuk mengerjakan tugas, mengatur aktivitas akademik, serta keyakinan untuk menyelesaikan tantangan dalam akademiknya. Variabel efikasi diri akademik diukur dengan menggunakan skala efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat didasarkan pada aspek-aspek dikemukakan oleh Bandura (1997), yaitu level, strength, dan generality.
Skala pengukuran dimulai dengan menggunakan rentang skor 1-5 dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian terhadap pernyataan Favourable untuk jawaban SS memperoleh skor 5, jawaban S mendapat skor 4, jawaban N skor 3, jawaban TS skor 2, dan jawaban STS mendapat skor 1 (Azwar, 2012). Penilaian terhadap pernyataan unfavourable untuk jawaban SS memperoleh skor 1, jawaban S mendapat skor 2, jawaban N mendapat skor 3, jawaban TS mendapat skor 4, dan jawaban STS mendapat skor 5 (Azwar, 2012).
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun keempat perkuliahan dari semua jurusan yang berjumlah 133 orang. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis regresi berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN	
Sebelum data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi product moment, terdapat uji prasyarat yag harus dipenuhi terlebih dahulu yaitu melakukan uji normalitas dan uji linieritas. Uji prasyarat yang pertama adalah uji normalitas. Data hasil uji normalitas efikasi diri akademik dan dukungan teman sebaya diperoleh hasil signifikansi KS-Z 0,200 > 0,05 dan KS-Z 0,093 > 0,05 maka sebaran data mengikuti distribusi normal. Uji prasyarat yang kedua yaitu uji linieritas. Hasil uji linieritas antara variabel efikasi diri akademik dengan dukungan teman sebaya diperoleh nilai signifikansi Linearity < 0, 05. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh dukungan teman sebaya terhadap efikasi diri akademik merupakan hubungan yang linier.
Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) = 0,356 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Artinya bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang ditunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin tinggi juga efikasi diri akademik. Sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin rendah juga efikasi diri akademik, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Taa dan Sawitri (2017) yang memiliki hasil bahwa dukungan teman sebaya dapat mempengaruhi efikasi diri akademik. Dalam jurnal penelitian ini, disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin tinggi efikasi diri akademik pada siswa SMA/SMK. Sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin rendah pula efikasi diri akademik pada siswa SMA/SMK di Kota Semarang.

KESIMPULAN	
Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh  yang positif antara dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik. Hal tersebut sesuai dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,356 dengan p = 0,000 (p<0,050). Artinya terdapat pengaruh positif dukungan teman sebaya dengan efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin tinggi efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan, sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin rendah efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan. Hasil dari analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,127 yang artinya 12,7% efikasi diri akademik pada mahasiswa tahun keempat perkuliahan dipengaruhi oleh dukungan teman sebaya dan 87,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Saran yang dapat diberikan bagi mahasiswa tahun keempat perkuliahan perlu membiasakan untuk berpikir positif  perlu memperluas relasi antar individu satu dengan yang lainnya. Sehingga timbul keyakinan dalam diri mahasiswa tahun keempat perkuliahan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain karena masih ada 87,3% variabel yang diduga memiliki pengaruh dan kontribusi terhadap variabel efikasi diri akademik. Contohnya seperti konsep diri, interaksi sosial, lingkungan belajar, dan variabel lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam lagi tentang dukungan teman sebaya.
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